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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan pada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
KariniaNya maka tersusunlah Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Bina
Nusantara ini. RIP ini kami susun dan sajikan dalam rangka peran aktif UBINUS
untuk mewﬁjudkan keunggulan penelitian di perguruan tinggi serfa meningkatkan
daya saing perguruan tinggi di bidang penelitian. Dengan adanya RIP tersebut kami
juga mengharapkan agar angka parisipasi dosen yang terlibat dalam pelaksanaan
penelitian semakin bertambah dari tahun ke tahun dan semakin banyak produk

unggulan yang dihasilkan selain sumber daya manusia berkualitas itu sendiri.

Kami menghaturkan penghargaan setinggi-tingginya atas dukungan yang telah
diberikan kepada segenap pimpinan Universitas Bina Nusantara dan semua kerja
keras yang luar biasa yang telah anggota tim lakukan selama ini dalam penyusunan
RIP. Tanpa mengurangi rasa syukur, kami juga menghaturkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan baik secara langsung maupun tidak

langsung. Semoga kerja keras ini menghasilkan buah bagi UBINUS.

Jakarta, 1 Februari 2012
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BAB I. PENDAHULUAN

Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Bina Nusantara (UBINUS} ini
disusun untuk menjadi arahan kebijakan dalam pengelolaan kegiatan penelitian di
UBINUS dalam jangka waktu 5 tahun ke depan. Rencana Induk Penelitian ini disusun
mengacu ke Visi dan Misi 20/20, Arah Pengembangan UBINUS di tahun 2020,
Agenda Riset Nasional 2010-2014, serta Masterplan Percepatan dan Periuasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia tahun 2025. Dengan demikian secara keseluruhan,
diharapkan kehadiran RIP dapat berfungsi sebagai: (i) media untuk berinteraksi dan
berkoordinasi antara berbagai penéliti dan jurusan/program studi sehingga dapat
meningkatkan kinerja secara kolektif; dan (ii) wahana untuk mengarahkan kegiatan
penelitian, pengembangan, penyebarluasan, dan pemanfaatan IPTEKS menuju
pemecahan permasalahan pembangunan bangsa.

Gagasan penelitian dari masing-masing jurusan/program studi digunakan
sebagai dasar/dokumen pada penyusunan RIP UBINUS ini. Selain itu penyusunannya
juga disesuaikan dengan Renstra UBINUS, rencana induk pengembangan Universitas
dan perencanaan akademik. Kemudian konsep RIP didiskusikan dalam rapat senat
universitas untuk memberikan masukan dan penyempurnaan RIP serta untuk
-mendapatkan persetijuan dari Senat Universitas.

Berikut adalah langkab-langkah menuju penyusunan rencana induk penelitian
UBINUS:

« Sosialisasi rencana penyusunan Rencana Induk Penelitian (RIP) sebagai
penjabaran dari visi-misi 20/20 Universitas Bina Nuvsantara ke setiap
Fakultas/JTurusan, Januari 2011

» Presentasi gagasan topik penelitian oleh setiap Jurusan sebagai jabaran dari
visi-misi Jurusan ke Pimpinan Rektorat, Februari 2011

» Pengumpulan gagasan tertulis topik penelitian dari setiap jurusan/program
studi dan RIG termasuk Center ke Direktorat Riset dan HXI, April-Mei 2011

+ Arahan Senat Akademik mengenai arah penelitian dan kebijakan penetapan

penelitian unggulan Universitas Bina Nusantara, 13 April 2011
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» Sosialisasi desentralisasi penelitian dan pedoman RIP Perguruan Tinggi oleh
Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, DIKTL, 10-11 Juni -
2011

o Arahan Forum Guru Besar mengenai arah penelitian dan kebijakan penetapan
penelitian unggulan Universias Bina Nusantara, 30 Juni 2011

s Pembentukan Tim Permusan Rencana Induk Penelitian Bina Nusantara yang
mewakili unsur Fakultas dan Research Interest Group dengan Direktur Riset
dan HAKI sebagai Ketua, 1 Juli 2011

e Arzhan Pimpinan mengenai arah penelitian dan kebijakan penetapan
penelitian unggulan Universitas Bina Nusantara, 13 Juli 2011

e Perumusan Rencana Induk Penelitian Universitas Bina Nusantara, Juli-
Agustus 2011

s Penetapan Rencana Induk Penelitian Universitas Bina Nusantara oleh
Pimpinan dan Senat Akademik Universitas Bina Nusantara, 10 September
2011

» Revisi sesuai dengan masukan dari Reviewer DDitjen DIKTI, 1 Februari
2012.
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BAB II. LANDASAN PENGEMBANGAN UBINUS

2.1. Visi dan Misi UBINUS

Visi Universitas Bina Nusantara adalah “4 Worid Class University in
continuous pzérsuft of innovation and enterprise”. -Rencana Sirategis (Renstra) 2010-
2020 memiliki tujuan umtuk meningkatkan daya saing lulusan sehingga dalam
persaingan di era globalisasi dapat diserap dengan baik di dunia kerja internasional
serta memperoleh pengakuan bahwa UBINUS adalah sebuah perguruan tinggi
berkelas dunia pada fahun 2020,

Visi yang telah disusun dan disosialisasikan akan menjadi landasan berpijak
bagi perencanaan tahapan perkembangan lembaga sampai tahun 2020 termasuk dalam
bidang penelitian.  Visi ini kemudian diturunkan sesuai dengan good wniversity
governance yang dianut oleh Universitas Bina Nusantara menjadi misi, tujuan,
strategi dan rencana jangka pendek yang key performance indicator-nya dituangkan

dalam Balanced Scorecard Universitas Bina Nusantara.

Dalam upaya mewujudkan visinya, Universitas Bina Nusantara telah

menetapkan misi sebagai berikut :

«  Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada talenta-talenta yang paling
kreatif dan paling memberikan nilai tambah

+ Menyediakan pengalaman pengajaran, pembelajaran dan penelitian bertaraf
dunia yang menekankan pada keunggulan dalam penemuan ilmu pengetahuan,
inovasi dan kewirausahaan

»  Menghasilkan pemimpin—pemimpin komunitas global yang unggul

«  Menyelenggarakan layanan profesional melalui penekanan berbasis penerapan
ilmu pengetahuan di masyarakat

+  Meningkatkan kualitas hidup bagi bangsa Indonesia dan komunitas

internasional
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Gambar 1. Misi Universitas Bina Nusantara 2020

Pendekatan yang dilakukan dalam Repstra 2020 adalah agar dapat
merealisasikan harapan yang dituangkan dalam visi 2020. Sehingga visi 2020 telah
menjadi tujuan utama dari strategi dan upaya yang dilakukan oleh UBINUS. Tujuan
yang akan dicapai pada tahun 2020 adaleh o world class knowledge institution in a

continuous pursuit of innovation and enterprise.
Tujuan tersebut diartikan sebagai berikut :

1. World-class diartikan bahwa UBINUS akan menghasilkan contoh-contoh
terbaik atau best practices yang kualitasnya diterima di lingkungan
internasional baik dalam proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat.

2. Knowledge Institution diartikan sebagal peran UBINUS sebagai perguruan
tinggi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang
ilmu masing-masing dan perkembangan ilmu pengetahuan tersebut sehingga
dapat memberikan nilai tambah ekonomis dalam penerapannya di masyarakat.

3. Innovation merupakan penerapan dari ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh
UBINUS baik berupa terobosan baru maupun pengembangan ilmu
pengetahuan yang telzh ada sehingga dapat menciptakan nilai tambah yang
kompetitif bagi para pemangku kepentingan (stakeholders).

4, Enterprise adalah prakiek-praktek bisnis yang inovatif yang dihasilkan oleh
UBINUS schingga dapat menginisiasikan perubahan-perubahan positif pada
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seorang individu ataupun sebuah organisasi agar dapat meningkatkan

kontribusi individu ataupun organisasi tersebut pada dunia internasional.

2.2. Analisis Kondisi UBINUS saaf ini
2.2.1. Riwayat Perkembangan

Kualitas akademik suatu perguruan finggi tidak lepas dari keberhasilannya
dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, vaitu Pendidikan, Pengajaran,
Penclitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Perguruan Tinggi dituntut secara terus
menerus mengembangkan 3 keunggulan, yaitu keunggulan dalam pendidikan, pengajaran,
penelitian dan pelayanan pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan dengan
‘pemanfaatan dan penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). '
Penyelenggaran kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat menjadi suatu
kewajiban dari setiap perguruan tinggi seperti tercantum pada pasal 20 Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dimana secara tegas
menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Untuk dapat menyelenggarakan kewajiban penelitian
tersebut pergurvan tinggl dituntut untuk memiliki dosen yang kompeten dalam membuat
proposal penelitian, melakukan penelitian, mendesiminasikan hasil penelitian dan
pada akhirnya menghasilkan berbagal bentuk Kekayaan Intelektual. Komitmen Universitas
Bina Nusantara dalam penyelenggaran kegiatan penelitian tercermin secara eksplisit
pada salah satu tujuan dari Statuta UBINUS.

Penelitian dan publikasi ilmiah yang dilakukan dosen UBINUS awalnya dikelola
oleh sebuah sub center setingkat sub bagian yang diberi nama RCSC (Research Center
and Service Community) yang bertugas membantu para dosen dalam hal pembuatan
proposal penelitian serta pelaksanaannya baik yang didanai oleh pihak eksternal (DIKTI)
maupun internal UBINUS. Kegiatan penelitian dosen tetap (FM=Faculty Member) yang
dilakukan selama ini masih tergolong rendah dengan jumlah rata-rata proposal 31,8
proposal/tahun dan dari proposal yang diusulkan yang diterima untuk didanai baik oleh
DIKTI maupun internal UBINUS berkisar 21 proposal/tabiun (lihat tabel 1) dengan fotal
dana sebesar 287 juta per tzhun. Selama ini dana yang disediakan oleh UBINUS untuk
melakukan penelitian sebesar Rp 5 juta/proposal. Disisi lain bahwa pelaksanaan
penelitian dosen selama ini juga belum maksimal melibatkan mahasiswa secara formal

dan perolehan paten (Intellectual Property Rights) untuk hasil-hasil penelitian juga belum
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signifikan.

Tabel 1. Jumlah Proposal Penelitian di UBINUS

o Proposal
Periode - -
o Masuk | Folak | Terima

1659 - 2000 54| 13 11
2000 - 2001 17 7 10
2001 - 2002 13 2 11
2002 - 2003 35 20 15
2003 - 2004 30 12 18
2004 - 2005 38 9 29
2005 - 2006 36 7 29
2006 - 2007 34 12 22
2007 - 2008 28 1 27
2008 - 2009 40 5 35
2009 - 2010 16 9 7
2010- 2011 63 23 40

Seiring dengan bertambahnya dosen dan funiutan akan pengembangan dan
peningkatan mutu penelitian di UBINUS maka éejak semester ganjil 2010/2011 rektorat
membentuk wadah baru yang berkaitan dengan peneiitiah, publikasi dan hak kekayaan
intelektual dosen yang diberi nama Direktorat Riset & HKI UBINUS sebagai lembaga
pelaksana kegiatan penelitian di TIBINUS.

Direktorat ini memiliki tugas antara lain merencanakan dan mengarahkan penelitian
universitas untuk kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berwawasan global dan
bermanfaat bagi kesgjahteraa umat manusia untuk mengangkat citra UBINUS, meningkatkan
mufu penelitian secara berkelanjutan melalui program unggulan universitas serta
mengembangkan kapasitas pengelolaan unit-unit pelaksana penelitian sebagai wahana
penelitian multi, lintas dan inter disiplin ilmu yang ada di UBINUS.

Untuk: lebibh meningkatkan produktivitas penelitian dosen UBINUS telah di ambil
beberapa kebijakan agar mendapatkan prestasi yang lebih baik yaitu dengan meningkatkan
jumlah dana penelitian yang tadinya Rp 5 juta/proposal dinailkan menjadi maksimal Rp 15
Juta/proposal. Penelitian ini khusus diberikan bagi para dosen yang sudah pemah melakukan
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penelitian sebelumnya dan harus sesuai dengan roadmap penelitian di masing-masing jurusan/
program studi. Sesuai dengan tujuannya maka jenis penelitian ini disebut penelitian berbasis
roadmap yang disediakan dana untuk 15 judul proposal per tahun. Demikian juga dengan
tidak disediakannya lagi dana pepelitian dosen muda dan sejenisnya oleh DIKTI/Kopertis
maka sebagai pengganti dana penelitian di atas, UBINUS menyediakan dana penelitian dosen
muda sebesar Rp S juta/proposal. Dana ini disediakan agar dosen-dosen muda dan yang baru
melakukan penelitian berkompetisi guna mendapatkan dapa dimaksud yang disediakan
berkisar 30 judul proposal penelitian per tahun.

Publikasi ilmish dosen, bailk dalam jurnal ilmiah terakreditasi, jumal ilmiah
internasional berindeks Scopns maupin dalam bentuk makalal seminar ilmiah jumlahnya
masih kurang mamadai. Saat ini publikasi ilmiah dosen masih banyak dilakukan melalui
prosiding, sedangkan yang diterbitkan di jurnal Nasional akreditasi dan jumal Internasional
berindeks Scopus masih sangat terbatas, yaitu hanya berkisar 20 an judul. Penyebab
rendahnya produktivitas dan kualitas penelitian serta publikasi ilmiah dosen adalah
pengetshuan dasar keilmuan dosen masih kurang, masih terbatasiya akses terhadap jumal
ilmiah yang berkualitas, kurangnya motivasi untik mengembangkan diri serta
pemahaman/paradigma dosen dengan fugas i darma perguruan tinggi Khsusnya darma
penelitian masih kurang. Hal ini menyebabkan beberapa kerjasama yang sudah dirintis dengan
institusi tertenttu belum dapat ditindaklanjuti.

Guna meningkatkan produktivitas publikasi ilmiah dosen, maka pihak UBINUS
melakcukan berbagai kebijakan antara lain dengan melakukan kegiatan pelatihan dosen dalam
bidang penulisan proposal penelitian dan penulisan makalah ilmiah pada jumnal Nasional dan
Internasional, dengan mendatangkan pembicara tamu dari luar UBINUS yang kompeten pada
bidangnya unfik memberikan pengarahan dan pencerahan kepada dosen UBINUS. Hal lain
yang dilakukan adalah dengan memberlakukan ketentuan pada KPI (Key Performance
Indicator) dosen bahwa setiap dosen wajib menulis 1 publikasi ilmiah pada jurnal ilmiah per
semester dan mendapatkan insentif Rp 300 ribu. Selain itu hal lain yang dikembangkan adalah
jika secrang dosen dapat mempublikasikan hasil karya tulis ilmiahnya di jumal Nasional
terakreditasi akan diberikan insentif sebesar Rp 1 juta rupiah per makalah dan jika terbit di
Jjurnal Internasional index Scopus diberikan insentif sebesar Rp 3 juta per makalah dan berlaku
untuk lepitanmnya.
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2.2.2. Capaijan Rencana yang Sudah Ada
Dari berbagai rencana yang dibuat untuk meningkatkan kemampuan dosen

dalam melaksanakan penelitian dan publikasi iimiah di Universitas Bina Nusantara
beturn semuanya tercapai dan ada juga yang masih dalam proses pencapaian. Adapun
hal-hal yang sudah dibuat dan tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya
antara lain ;

1. Panduan penyusunan proposal penelitian desen muda UBINUS.

2. Panduan penyunsunan proposal penelitian berbasis roadmap jurusan.

3. Pedoman seleksi pemenang proposal penelitian UBINUS. .

4. Panduan pelaksanaan MONEV (Monitoring & Evaluasi) pelaksanaan

penelitian.

b

Rondmap penelitian di masing-masing jurusan/program studi.

6. Prosedur penerbitan jurnal ilmiah UBINUS.

7. Penerbitan berkala 6 (enam) jurnal ilmiah jurusan/program studi UBINUS.
(The Winner, MatStat, Inasea, Commlt, Lingua Cultura dan Teknik
Komputer).

8. Penerbitan berkala 3 (tiga) kumpulan makalah ilmiah dosen (ComTech,
Humaniora dan BBR = Binus Bussines Review).

9. Setiap dosen tetap (FM) menulis rata-rata minimal 1(satu) paper/semester
yang di publikasikan pada jurnal ilmiah. _

10. Jumlah proposal peﬁelitian dosen FM tahun 2011 sebanyak 107 proposal yang
di submit untuk mendapatkan dana dari eksternal (DIKTI) dan 63 proposal
untuk Internal UBINUS, '

i1. Tahun 2011, sebanyak 12 artikel telah diterbitkan di jurnal internationat

maupun prosiding yang terindex Scopus.

Universitas Bina Nusantara sangat berperan dalam meningkatkan kecerdasan
bangsa dan Negara dengan melahirkan lulusan-lulusan yang memiliki kompetensi
yang tinggl. Khusus pada penelitian, UBINUS juga berperan dalam mendorong para
dosen (FM) untuk melakukan penelitian dan mempublikasikan hasil-hasil
penelitiannya pada jurnal Nasional maupun tingkat Intermational yang membawa
pengarub positif sehingga lebih dikenalnya UBINUS di tingkat- International.

Dalam meningkatkan mutu penelitian dosen, UBINUS berperan dalam

mermberikan dukungan melalui dana penelitian, peningkatan kemampuan dosen dalam

8
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meneliti (pelatihan, seminar, deseminasi), dan pembentukan pusat kajian (Research

Laboratorium IT Directorate dan Research Interest Group).

2.2.3. Potensi yang dimiliki Universitas Bina Nusantara

Beberapa potensi yang dimiliki UBINUS dalam mendukung tercapainya RIP ini
antara lain:

L 4

Potensi di bidang Riset ; Sampai tahun 2011, telah terbentuk 4 Research Interest

Group (RIG) yang bertujuan untuk menarik kegiatan penelitian ke level

international dan hasil yang berdampak besar (high impact research) dan akan

terus ditambah dari tahun ke tahun, Empat RIG yang sudah dibentuk adalah :

1.

‘BIOINFORMATICS; Grup ini memfokuskan penelitiannya dalam aplikasi

teknologi informasi ke dalam bidang ilmu biologi, khususnya dalam
pengembangan basis data, metoda komputasi, statistika algoritma dan teori
untuk pemecahan masalah praktis yang muncul dalam manajemen dan analisis

data dibidang biologi.

BEE-EMBEDDED; Grup ini berfokus untuk menyediakan solusi berbasis
embedded system untuk membuat hidup manusia lebih nyaman aman dan
sejahtera. Dengan membangun sistem yang terdiri dari hardware dan software
berbasis mikroprosesor atau mikrokontroler untuk mengendalikan sistem yang
lebih besar dan diharapkan berfimgsi sedapat mungkin tanpa campur tangan

manusia.

OSS ERP INITIATIVE; Grup ini akan mengoptimalkan pemanfaatan open
brave untuk target pengguna dikalangan UKM. .Pengguna diharapkan dapat
mengadopsi dengan tingkat biaya investasi yang rendah. Hal ini akan dicapai
dengan penggunaan konsep SOA (Services Oriented Architecture) yang

memungkinkan utilisasi yang lebih luas dan dalam.

PHOTONICS and COMPUTER SIMULATION; Group ini melakukan
kegiatan penelitian yang berfokus pada 4 topik utama yaitu (1) Aplikasi Laser
Spektroskopi (memanfaatkan laser berdaya tinggi untuk aplikasi spekirokimia
pada berbagai bidang mulai dari pertambangan, analisa batuan dan fosil,
analisis makanan, analisis biokimia, dan sebaginya); (2) Pengkompresan Citra
{(metode akusisi sinyal yang menggabungkan antara sensor dan proses

9
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pemapatan); (3} Kecerdasan Komputasi (pendekatan algoritma untuk
menyelesaikan masalah kompieks yang tidak bisa diselesaikan dnegan
menggunakan metodologi tradisional dengan penekanan untuk aplikasi
robotika maupun simulasi di bidang kesehatan); dan {4) Model Simulasi
Dinamik (simulasi yang lebih diaplikasikan untuk dunia bisnis sebagai alat

abnfu pengambil keputusan)

2.2.4. Potensi di bidang SDM

Potensi yang dimiliki di bidang Sumber Daya Manusia (SDM) atau dosen
tetap (FM) adalah 3 professor, 78 dosen 83, dan 853 dosen S2, yang meliputi berbagai
kompetensi bidang ilmu yang selaras dengan topik-topik penelitian unggulan dalam
RIP ini.

2.2.5. Sarana dan Prasarana

Beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki UBINUS untuk mendukung
proses pelaksanaan penelitian antara lain: 1 Pusat kajian yaitu Research Laboratorium
IT Directorate, 16 Laboratorium, yaitu lab Computer Engeneering, Lab Software, Lab
Akuntansi, Lab Sisfo, Lab Statistik, Lab. Manajemen, Lab, Teknik Informatika, Lab
Teknik Industri, Lab. Perhotelan, Lab. Bahasa, Lab. Psikologi, Lab. Kitchen, Lab.
Biometric, Lab. Embeded, Studio TV dan Radio, Lab Disain Komunikasi Visual
(DKV).

Sarana non fisik yang disediakan Universitas Bina Nusantara ditunjukkan
dalam bentuk aturan dan kebijakan Pimpinan Universitas yang secara umum
direpresentasikan dengan menerapkan Budaya Mutu BINUS yaitu: trust i God,
continuous improvement, benchmarking, sense of closure, dan sense of belonging.
Dengan demikian, setiap langkah dan perilaku pejabat/karyawan struktural, dosen,
dan mahasiswa dijiwai atau paling tidak dipengaruhi oleh jiwa budaya mutu tersebut.
Selain itu, kebijakan pimpinan untuk menawarkan bea siswa dan piagam penghargaan
bagi dosen berprestasi yang dapat mendorong (memotivasi) dosen untuk lebih giat
melakukan penelitian. Selain sarana di atas, sarana teknologi informasi dimanfaatkan
secara optimal untuk memungkinkan terjadinya interaksi yang intensif antara sesama
dosen dan dengan pihak eksternal. Baik dosen maupun mahasiswa mendapat account

internet.

10
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2.2.6. Organisasi Manajemen
Dalam kaitannya untuk mencapai visi dan misi organisasi Universitas Bina
Nusantara maka untuk seluruh tingkatan organisasi dijabarkan strategi, baik untuk
jangka panjang maupun jangka pendek, yang disampaikan dalam bentuk rector’s
policy memo (nota kebijakan rektor), yang dirumuskan secara tahunan. Nota
kebijekan rektor digambarkan secara ringkas dalam bentuk BINUS Scorecard
- (Balanced Score Card — Universitas Bina Nusantara) yang merumuskan parameter
dan kinerja yang harus dicapai oleh selﬁua jurusan/ program studi dalam rencana kerja
tahunan masing-masing termasuk dalam target penelitian dan publikasi ilmiah dosen.
Ada empat aspek yang menjadi acuan pencapaian visi dan misi yaitu meliputi sumber
daya, operasi/proses, akademik, dan stakeholder. Dengan demikian semua upaya
pencapaian visi dan misi secara jelas dapat diimplementasikan dalam kegiatan sehari-
hari yang juga dikendalikan dan diaudit secara teratur dan sistemik oleh Sistem
Manajemen Mutu ISO-9001:2008.
Secara umum organisasi manajemen di Universitas Bina Nusantara seperti yang

terlihat dalam Gambar 2.

BINA NUSANTARA FOUNDATION
]
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> Digial Media Developrment
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>Uiversity Simtegic Commities {¥ice Factor & Dosn & Teaen)

| I - { ]
¥l Bector b - Arademle Vi Reglor §8 - Dperation and Rrioutces ¥ire R = Stogent Alfalry tn - raflon and
Deseiopment Banagement Commyslty Peveloprpent Instityton Develoyapent
> Insteucrisae] Devalapen Center 5C) > Acadtmic Opevaiion Eester (ADC) HINUS Cerrey Cemtee (B} > BINUS Dottsbomtied Cester (BCC)
» Laereer R Cientez TR0 > Lirary 2o Rncwledse Center (KD) > Smdent Advhiary Cemmer (SACY > BINUS Eramprensuntiip Ceater (BEC)
> Character Buiiding Déveloprmeit Cear > Safiware Laboreey Ceater {SLC) > Stdand Ereativity Developmet Conves (SCDC; | | BINUS Fstinsiorul Bevelopmess Certer (B1DC)
{CHDG  Stdem Registration #nd Scrvice Center (SRSC) > Comamtiy Developinens Cester (C1X) = BINUS tocemaovad. Ofice (BI0)
» Bt N ¥ Injestationdizelion & Cofsherlizn Specialis!
| [ |
Pt - BINUS Online Learniag T - I cuplisl
> Onf Leing 2E E Fi : Head of Aba Suierz Camgyn
# Besearch fiderest Grotp

Gambar 2. Organisasi Manajemen Universitas Bina Nusantara

Sedangkan secara organisasi bidang penelitian di Universitas Bina Nusantara

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Struktur Organisasi Direktorat Penelitian dan HXI

2.3. SWOT

(Strength) Kekuatan yang dimiliki oleh UBINUS antara lain : (1) Sejarah
perkembangan UBINUS 30 tahun, menunjukkan UBINUS memiliki tradisi dan
kemampuan untuk menjadi pioner, sukses dalam turbulensi kehidupan, mempunyai
spirit kewirausahaan, dan kesiapan mental untuk menjadi world class; (2) Semua
Program Studi di UBINUS menjadikan teknologi informasi sebagaj bagian utuh
delam pengembangan kurikulumnya; (3) Proses pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian masyarakat di UBINUS menggunakan pendekatan multidisipliner; (4)
Tenaga pengajar memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi dalam mengembangkan
1imu pengetahuan melalui Tri Dharma Pergurvan Tinggi; (5) Fasilitas dan layanan
yang menganut one stop service dengan dukungan teknologi informasi sehingga
tayanan yang prima dapat diberikan kepada segenap civitas akademika; {6)
Memberiken akses tekologi informasi yang merata didukung dengan sistem informasi
yang dapat mendukung pengambilan keputusan strategis; (7) Kemudahan dalam
mendapatkan literatur dan informasi ilmiah melalui perpustakaan yang dapat diakses
secara elektronik; (8) Dari sudut jejaring, UBINUS telah memiliki komunitas
BINUSIAN yang beranggotakan hingga 100 ribu orang yang terdiri atas alumni,
mahasiswa aktif, dosen, dan staf; {9) Dukungan Yayasan dan Group Bina Nusantara

yang sangat tinggi terhadap perkembangan UBINUS ke depan.
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(Weakness) Masalah utama yang masih harus diselesaikan, antara lain : (I
Kemampuan untuk menghasilkan lulusan yang dapat diserap di pasar global; (2} Pola
pengembangan kurikulum, sistem akademik, penelitian dan pengabdian masyarakat
harus diselaraskan dengan tuntutan pasar giobal yang sangat dinamis serta mengacu
pada standar internasional yang diakui pasar; (3) Tuntutan pengelolaan terhadap
proses pembelajaran haruslah tetap mengacu pada penggunaan sistem manajemen
mutu internasional; (4) Kualitas dan kuantitas tenaga pengajar (dosen) sebagai bagian
dari sumberdaya intelektual masih terbatas dan harus terus dibina dan dikembangkan
selaras dengan visi dan misi; (5) Kondisi UBINUS sebagai organisasi yang sangat
.cepat berkembang dan mempunyai ciri Teknologi Informasi perlu terus diperhatikan
dan didukung agar tidak menghambat pertumbuhan organisasi; {6) Fasilitas
laboratorium masih belum memadai dan biaya yang masih tinggi; (7) Biaya
pengeiolaan yang semakin tinggi, sementara disisi lain UBINUS masih harus

mengandalkan sumber pendapatan dari mahasiswa.

(Opportunity) Kesempatan yang tersedia yang ingin diraih meliputi : (1) Dengan
adanya keterbatasan penyediaan sarana pendidikan bagi masyarakat Indonesia,
UBINUS sebagai Perguruan Tinggi Swasta yang berbasis Yayasan, ingin mengambil
bagian dalam: rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sebagal partner bagi
pemerintah; (2) Pembangunan bangsa secara umum dan pembangunan ekonomi
secara khusus membutuhkan inovasi yang dapat dikomersialkan; (3) Tersedianya
dana-dana penelitian dari berbagai sumber swasta maupun pemerintah baik tingkat
nasional maupun internasional yang masih belum dimanfaatkan secara optimal; (4)
Peluang untuk mensinergikan potensi penelitian di berbagai Perguruan Tinggi melalui
kerjasama penelitian; (5) Kebutuhan teknologi informasi sebagai bagian dari
kehidupan ke depan akan terus meningkat yang perlu dipenuhi

(Threar) Tantangan utama yang perlu diperhatikan, antara [ain : (1) Bagaimana dapat
bersaing dengan universitas asing pada waktu pemerintah Indonesia mengizinkan
universitas asing membuka kampus di Indonesia; (2) Menarik minat mahasiswa dari
kawasan regional untuk belajar di UBINUS; (3) Meningkatkan penelitian yang
bermanfaat bagi masyarakat dengan memanfaatkan pendanaan dari berbagai sektor
yang tersedia.; (4) Mampu memberikan layanan prima tanpa cacat dalam setiap titik
pelayanan; (5) Menghasilkan Julusan yang memiliki kompetensi hard skill dan soft

skill sesuai dengan tuntutan pasar global; (6) Menciptakan program untuk dapat
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membangun sumber pendapatan diluar sumber pendapatan dari mahasiswa; dan (7)
Melakukan kolaborasi kegiatan penelitian antar sesama Perguruan Tinggi bersinergi
yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing, dimana UBINUS tertantang
untuk mengisi penelittan yang menghasilkan inovasi-inovasi yang dapat

dikomersialkan secara langsung.
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BAB IIi. GARIS BESAR RENCANA INDUK PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS BINA NUSANTARA

3.1. Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan

Untuk mencapai visi dan misi UBINUS yang telah ditetapkan maka dibuatlah sasaran
Jjangka panjang UBINUS yang ditunjukan pada gambar berikut ini.

Sustainabie Grwoth

Global Recognition

2008710

Gambar 4. Sasaran Jangka panjang UBINUS

Sasaran tersebut dirumuskan setelah mempertimbangkan hasil SWOT vang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya. Di sini terlihat bagaimana porsi penelitian
mengarbit peran hingga 60% dari seluruh kegiatan pendukung demi tercapainya visi
melalui program pencapaian QS Rating System, BAN PT = A, dan juga TOP Asia,

Dari sasaran yang telah digambarkan di atas, maka disusunlah strategi dan kebijakan
untuk mendukung secara nyata percepatan pencapaian tersebut. Rincian dari strategi
ditungkan dalam sub bab berikut ini.
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3.2. Strategi dan Kebijakan Universitas Bina Nusantara

High Im,%?,d

Hesea

Gambar 3. Strategi Utama 2020

Strategi Utama (Grand Strategy)

Dengan melihat tujuan dan masalah serta tantangan di atas, sebagai sasaran
dari pelaksanaan misi adalah terbangunnya S strategi utama yaitu academic quality,
high impact research, internationalization, urmiversity of choice dan global
employability sehingga dapat mencapai sasaran a world class university pada tahun

2020. Kelima strategi utama ini akan diuraikan pada penjelasan di bawah,

Strategi Pertama: Kualitas Akademis (dcademic Quality). Dalam membangun
kualitas dari lulusan agar dapat memasuki pasar global, adalah sangat penting untuk
selalu dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Standar kualitas akademik
yang diterapkan mengarah kepada pencapaian yang diselaraskan dengan luaran
akreditasi nasional dan internasional yang akan dicapai. Disisi lain, proses
pendukung operasi layanan akademis bagi dosen dan mahasiswa akan ditingkatkan
melalui penerepan inovasi Information and Commumication Technology (ICT).
Pembelajaran multi-channel learning yang mengkombinasikan proses pembelajaran
self-learning dan class-learning (in-class dan online learning) akan selalu
ditingkatkan melalui inovasi-inovasi ICT (sebagai contoh video conference) yang
menjadi salah satu kekuatan dari UBINUS. Penerapan ICT ditujukan untuk dapat

menciptakan global learning environment atau lingkungan pembelajaran berstandar
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internasional. Global learning environment ini diharapkan dapat menciptakan digital
society dengan mengembangkan digital infrastructure dan digital experience bagi
civitas akademika, serta memanfaatkan information capital untuk meningkatkan
human capital, dalam rangka meningkatkan service excellence melalui operational

excellence.

Strategi Kedua: Penelitian yang menyentuh kebutuhan masyarakat (high impact
research). Kebijakan penelitian yang dilakukan diarahkan untuk dapat menghasilkan
penelitan terapan (applied research) yang multidisiplin berbasiskan teknelogi
informasi melalui inovasi dengan hasil yang dapat dikomersialisasikan. UBINUS
akan mengembangkan penelitian yang kontekstual fentang aplikasi dan platform
perangkat lunak berbasis open source, teknologi digital untuk industri kreatif, digitat
untuk sistem manajemen bisnis, serta penguatan dimensi kemanusiaan, Diharapkan
penelitian terapan ini dapat memberikan dampak bagi kemajuan dari kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Terobosan utama yang dihasilkan adalah
penetapan satu dosen satu penelitian dengan melibatkan civitas akademika yang harus
dicapai pada tahun 2010 dengan dilakukan berdasarkan inovasi-inovasi baik pada
tingkat program studi maupun tingkat institusi. Selain itu pula, hasil penelitian
tersebut juga menjadi bagian dari proses pembelajaran serta memperkaya ateri
pembelajaran itu sendiri. Untuk meningkatkan kapabilitas UBINUS dalam penelitian
maka diterapkan pendekatan push dan pauil. Dalam rangka menciptakan iklim
penelitian yang kondusif serta mendorong (push)membudayakan kebiasaan
menelitibagl para tenaga pengajar muda, maka UBINUS menyediakan hibsh
penelitian dan hasil penelitian tersebut diterbitkan pada Jurnal Lokal (tidak menutup
kemungkinan untuk dapat diterbitkan di Jurnal Nasional maupun Internasionat).
Sementara bagi para dosen yang senior yang sudah terbiasa melakukan kegiatan
peneiitia.n diwajibkan melakukan penelitian dengan melibatkan dosen-dosen muda
maupun mahasiswa dengan target publikasi internasional. Untuk itu, UBINUS juga
menyediakan dana penelitian dan publikasi yang lebih besar disamping mendorong
pencarian hibah dari lembaga-lembaga donor baik tingkat nasional maupun
internasional. Dengan demikian, pendekatan pul! ini diharapkan dapat menarik upaya

penelitian menuju kualitas tingkat dunia.

Strategi Ketiga: Internasionalisasi (internationalization). Agar dapat menciptakan

lulusan yang dapat bersaing di kompetisi global, sangat diperlukan pengalaman
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pembelajaran internasional yang menghasilkan kompetensi lulusan yang sesuai
dengan kebutuhan pemangku kebutvhan di luar negeri. Strategi yang dijalankan
adalah peningkatan jumlah twinning program, credit transfer program, short courses,
student exchange, lecturer exchange dan international Internship. Selain ini, program ‘
internasionalisasi diarahkan untuk mendapat pengakuan terhadap kualitas pendidikan
yang dicapal melalui akreditasi intemasional baik bagi institusi ataupun program
studi. Diharapkan dengan adanya program internasionalisasi ini akan menghasilkan
pengakuan terhadap kualitas program studi cleh mitra universitas dari luar negeri,
serta memberikan nilai tambah pengalaman belajar di luar negeri bagi para dosen dan
mahasiswa UBINUS.

Strategi Keempai: Kesiapan kerja di manca negara dan kewirausahaan (global
employability and entrepreneurship). Melalui pencapaian tiga strategi utama yang
diatas, diharapkan tulusan UBINUS dapat memiliki kemampuan untuk bekerja di
lingkungan internasional. Selain tiga strategi yang telah disebutkan, para lulusan
dilengkapi dengan pembekalan soft-skills sehingga dapat meningkatkan tingkat
kepuasan dari pengguna lulusan. Penggabungan standar akademik, yang diperkaya
oleh kualitas penelitian yang tinggi dan pengalaman belajar di luar negeri dan
pembekalan soff-skills diharapkan menjadi strategi sehingga menghasilkan [ulusan
yang dapat diterima bekerja di mancanegara. Selain pembekalan soff-skills yang
meningkatkan kapabilitas lulusan, pembekalan kewirausahaan menjadi salah satu
jawaban untuk meningkatkan persentase lulusan memasuki dunia kerja. Konsep
pembelajaran kewirausahaan merupakan konsep yang diberikan kepada seluruh
mahasiwa UBINUS selain mata kuliah character buildingyang bertujuan untuk

membentuk mahasiswa UBINUS agar memiliki nilai smart and good.

Strategi Kelima: Perguruan tinggi pilihan (university of choice) UBINUS dibarapkan
menjadi universitas pilihan bagi pemangku kepentingan yang terdiri dari mahasiswa,
dosen, pengguna lulusan, industri, organisasi pemerintahan dan organisasi ataupun
institusi lainnya. Hal tersebut dicapai sebagai resultan atas pencapaian keempat
strategi diatas yang dilihat dari pemenuban kebutuhan dari pemangku kepentingan
UBINUS. Dalam hal ini yang menjadi pengukuran adalah terbentuknya sebuah
komunitas Binusian yang memiliki salah satu peran untuk meningkatkan citra positif
mengenal UBINUS melalui kegiatan yang dapat meningkatkan “good word of

mouth”. Dalam komunitas ini dibangun rasa kebanggaan dari mahasiswa untuk lebih
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berprestasi baik akademik maupun non-akademik. Selain itu, terciptanya inovasi dan
keberlanjutan program hanya akan terjamin .bila universitas memiliki pimpinan,
karyawan dan dosen yang berkualitas. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan
dalam upaya untuk menarik dan mempertahankan karyawan dan dosen yang
berkualitas, misalnya: sistem kompensasi dan manfaat, program peningkatan

kompetensi dan sistem pengembangan Karir.

3.3. Tahapan Pelaksanaan Renstra 2020

Pencapaian dari kelima strategi utama diharapkan dapat menghasilkan
pengakuan sebagai perguruan tinggi berkelas iniernasional yang akan diukur
berdasarkan pengakuan yang dicapai oleh UBINUS di dunia internasional. Untuk
menjalankan strategi tersebut dilakukan beberapa tahapan yang dilakukan sesuai
dengan kapabilitas yang dimiliki oleh UBINUS. Tahapan tersebut dapat dilihat pada
.gambar berikut yang menggambarkan tahapan untuk mencapai tujuan pada tahun
2020.

Tahapan pelaksanaan Renstra 2020 terbagi menjadi tiga tahapan utama yaitn
jangka pendek yang bertujuan untuk membangun kcmampu_an dasar agar dapat
dilanjutkan dengan program akselerasi pada tahapan implementasi jangka menengah.
Keberhasilan kedua tahap ini akan menjadi dasar agar strategi yang dikembangkan
pada tiga tahun berikutnya dapat mencapai tujuan untuk mendapatkan pengakuan

sebagai a world class university.

Building and ceelerafion to achievement
Expanding
Groundwork

_ L Grab result
Achievement aceeleration with and build new
SCA 8CA

Gambar 6. Tahapan menuju pencapaian world class university
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Period | Strategytheme . . | Main Objective .~
Short term (2010~ Building and expansion New system management and
2011) groundwork capabilities
Middle termm (2012- Acceleration to Using capabilities to achieve

- 2015) _ | achievement world-class performance

increasingly

- Long term (2016 — Achievement, Focus on results achievement and

2019) | improvement, and winner | design next target

Gambar 7. Tahapan Renstra 2020

Strategi utama yang telah dicanangkan dipetakan menjadi readmap initiatives
yang akan diimplementasikan agar tujuan pada jangkan pendek 2010 — 2013 dapat
tercapai. Terdapat 17 program yang akan dijalankan dan diharapkan seluruh unit
yang terlibat dapat memberikan kontribusi yang maksimal dalam pencapaian tujuan.
Agar program-program tersebut selalu dapat diselaraskan dengan tujuan dan strategi
utama, balance score card berperan sangat strategis. Evaluasi pencapaian program-
program tersebut akan mudah dimonitor melalui pelaporan bulanan yang dimonitor

oleh Quality Management Center.
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Gambar 8. Tujuh belas Program untuk mencapai Tujuan Jangka Pendek 2010 — 2013
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BAB IV. SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR
KINERJA PENELITIAN

4.1. Tema Penelitian
4.1.1. Pengembangan Aplikasi Perangkat Lunak Berbasis Open Source
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan isu utama di dalam
“berbagai forum dunia yang karena kebergantungan akan informasi serta proses bisnis
vang semakin hari semakin cepat dan akurat. TIK disatu sisi memiliki keunggulan
dalam peningkatan bersaing suatu bangsa namun disisi lain memiliki kelemahan dari
sisi biaya vang relatif mahal. Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia
memiliki kesulitan dari sisi investasi teknologi namun memiliki keunggulan sumber
daya manusia yang banyak. Dengan semakin berkembangnya teknologi TIK maka
semakin meningkat juga ketertarikan untuk menggeluti industri pengembang piranti
lunak. Open Source adalah jawaban dari kesulitan dalam pengembangan rekayasa
piranti lunak yang dimaksud. Open source oleh banyak pakar TIK disebut-sebut
sebagai solusi terhadap kesulitan dari masalah royalti yang harus dibayar kepada
pengembang rekayasa piranti lunak. Selain dari sisi biaya, open source mendukug
kepentingan iliniah dan akademisi karena pengembangannya yang iidak berorientasi

kepada biaya.

Semua penelitian di UBINUS senantiasa multidisiplin dengan berbasiskan
teknologi informasi untuk dapat menghasilkan hasil penelitian terapan. Dalam rangka
pemanfaatan teknologi informasinya, UBINUS menempuh kebijakan menggunakan
open source software. Hal ini ditempub agar hasil-hasil penelitian itu nantinya dapat
digunakan di sefuruh Indonesia tanpa harus terbebani pembiayaan soffware komersial,
disamping itu terbuka pelvang bagi siapa saja untuk mengembangkan lebih lanjut

hasil penelitian tersebut dari sisi software.

Pemerintah dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa meifalui pendidikar
yaitu Program Wajib Belajar kelas 1 — kelas & perlu mendapatkan perhatian yang
serius mengingat jumiah peserta didik tingkat SD adalah hampir mencapai 27 juta
siswa. Pemerintah, khususnya Kementrian Pendidikan Nasional perlu membuat

kebijakan dan kegiatan yang dapat mewujudkan pendidikan yang lebih merata dan
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lebih berkualitas kepada warga bangsa di seluruh penjuru Indonesia lewat Internet.
Dengan terbatasnya fasilitas gedung sekolah dan jumlah guru maka solusi dengan
memanfaatkan TIK sangat diperlukan agar dapat segera direaliasikan. UBINUS akan
mengangkat isu pemanfaatan TIK dalam proses pendidikan menjadi salah satu isu
penelitian unggulan. Beberapa model penelitian yang bisa dikembangkan antara lain
berupa perangkat ajar {antara lain bahasa asing, desain, matematika) yang mudah
digunakan, mudah, serta dapat diskses diamanapun termasuk di daerah terpencil
sejauh memiliki akses ke internet. Perangkat ajar yang dimaksudkan juga termasuk
didalamnya pengembangan antarmuka (baik rekayasa piranti lunak maupun perangkat
keras), yang sesuai dengan berbagai tingkat penguasaan feknologi informasi

khususnya bagi siswa pendidikan dasar.

Pelayanan Publik dan Kantor Pemerintahan merupakan bagian TIK yang
sangat penting untuk dikembangkan dalam ransh open sowrce. Dalam tata kelola
pemerintahan yang bersih dan sehat, TIK memainkan peranan yang sangat strategis
untuk menghasilkan pemerintahan yang akuntabel dan efisien. TIK diharapkan dapat
bersinergi dengan proses pelayanan pubik yang dilakukan dengan efisien dan efektif.
Ranah TIK dalam Pelayana Pubik dan Pemerintahan dilakukan dalam ranah open
source agar biaya pengembangan rekayasa piranti Junak dapat ditekam seminal
mungkin. Opern source diharapkan menjadi solusi untuk mereduksi tingkat

penyelewengan anggaran dalam investasi pengembangan rekayasa piranti lunak.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) merupakan unit bisnis yang
memiliki ketahanan dalam mengahdapi krisis yang sangat kuat. Dalam perkembangan
dan sejarah selama krisis melanda Indenesia, UKM mampu tetap eksis berkembang.
UKM dituntut untuk dapat secara konsisten bersaing dengan industri lainnya.
Keunggulan bersaing dari UKM dapat dilakukan dengan menggunakan TIK sebagai
alat bantunya dimana open source merupakan solusi bagi TIK yang secara murah
diterapkan di UKM. Perkembangan UKM yang dituntut harus mampu melakukan
inovasi secara berkelanjutan agar mampu menghasilkan produk dan jasa yang unik
dan memenuhi harapan dari pengguna. UBINUS sudah melakukan berbagai kegiatan
yang mendukung sektor UMKM dalam berbagai bentuk pelatihan serta peningkatan
kemampuan TIK dari para pelaku UMKM.
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Dunia kesehatan dalam hal ini healthcare sangat bergatung kepada
kemampuan dari TIK dimana nasabah bisa secara berkelanjutan dapat mengakses
layanan kesehatan yang diberikan. Secara perlahan dunia kesehatan yang selama ini
belum tersentuh dengan TIK mengintegrasikan kedalam proses bisnisnya. Keberadaan
dari TIK dalam dunia kesehatan memungkinkan para pelaku dan pengambil
keputusan dunia kesehatan secara mendalam bisa menekan biaya kesehatan dan juga
kebocoran-kebocoran yang timbul karena adanya ketidakefisienan yang ada. UBINUS
dalam bentuk penelitian sudah melakukan beberapa kegiatan untuk peningkatan TIK

vang dilakukan dalam bentuk open source.

Selain itu pula, beberapa hasil rekayasa piranti lJunak maupun aplikasi dapat
dibuat untuk mendukung berbagai kegiatan lain yang ditujukan demi mensejahterakan
kehidupan masyarakat antara lain sistem peramalan dampak perubahan cuaca, sistem
fitogeograft untuk tumbuhan obat, sistem informasi untuk usaha kecil menengah dan

masih banyak lagi yang dpat dilihat dalam tabel si sub bab 4.2.

4.1.2. Pengembangan Teknologi Digital Untuk Industri Kreatif

Beranjak ke bidang seni, arsitektur Indonesia mencerminkan keanekaragaman
hasil budaya. Kaum penjajah membawa budaya yang ikut mempengaruhi
terbentuknya permukiman kolonial di Indonesia. Sementara kaum pribumi sebagai
masyarakat fradisional mengalami perubahan atau penyesuaian adat istiadat dan
budaya seiring dengan perkembangan jaman. Untuk melestarikan warisan budaya
tersebut sehingga dapat dikenali konsep dan filosofinya dan dapat diterapkan serta
dikembangkan pada desain-desain masa kini, yang membumi untuk kehidupan orang
Indonesia, maka perlu dilakukan inventori terhadap arsitektur peninggalan bersejarah
dari masyarakat tradisional dan masyarakat kolonial yang masih bisa
diidentifikasikan, yang terdapat di perkotaan Jawa Barat. UBINUS mengangkat isu
inventarisasi arsitektur bersejarah menjadi salah satu isu penelitian unggulan di
bidang teknik. Kesemuanya ini dapat mendorong bertumbuhnya industri kreatif

berbasiskan budaya.

Dengan pesatnya pertumbuhan industri kreatif, sangat dibutuhkan sebuah
basis data yang dapat menjadi sumber inspirasi bagi para desainer/perancang, dimana

basis data tersebut menampilkan berbagai keragaman artefak, termasuk produk-
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produk kesenian (musik, typografi, information graphic, fotografi, modeling,
animasi), rekonstruksi dan interpretasi dari tradisi visual yang mudah diakses,
dimanfaatkan, dan dikembangkan oleh kalangan industri kreatif. Penelitian ini akan
menghasilkan Virtual Heritage Gallery (UBINUS memberi nama i-view) yang

menyajikan secara visual seni budaya Indonesia.

4.1.3. Pengembangan Teknologi Digital Untuk Sistem Manajemen Bisnis

Dari berbagai isu strategis yang terjadi di Indonesia, UBINUS melihat
beberapa isu strategis yang perle diunggulkan pada penelitian. Banyak faktor yang
menyebabkan sampai saat ini bisnis Indonesia masih kurang bersaing dengan bisnis
dari negara lain. Salah satunya adalah tata kelola perusahaan yang masih betum
memadai. Masalah belum memadainya tingkat relevansi dan transparansi informasi
yang disediakan perusahaan, berakibat pada tingginya information asymmetry yang
menyebabkan tingginya biaya transaksi perdagangan dan bisnis. Untuk itn, penerapan

Good Corporate Governance (GCG) menjadi sangat penting dengan tingkat urgency
yang tinggi.

Faktor lain yang dapat memperkuat daya saing bisnis Indonesia di dunia
adalah harmonisasi laporan keuangan. Banyak kejadian di dunia yang menunjukkan
bahwa dibﬁmhkan keharmonisan dalarn komunikasi bisnis. Sampai saat ini sudah
semakin banyak negara yang memutuskan untuk menggunakan International
Financial Reporting System (IFRS). Indonesia memutuskan untuk bergabung dengan
IFRS pada tahun 2012. Dengan semakin banyaknya perusahaan Indonesia yang
melakukan bisnis di multi negara, dan semakin banyak pula Multi National
Companies (MNC) yang beroperasi di Indonesia, maka penerapan pelaporan yang

lebih universal merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan efisiensi bisnis.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah potensi ekonomi dari pariwisata
Indonesia. Walaupun mempunyai begitu banyak potensi wisata, Indonesia masih
belum tergolong dalam kategori negara yang banyak dikunjungi oleh wisatawan
asing. Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya kunjungan wisatawan asing. Salah satu faktor adalah
kurangnya pekerja di bidang pariwisaia yang terampil untuk mengetahui dinamika

perubahan harapan wisatan asing terhadap pariwisata Indonesia. Untuk itu, UBINUS
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berpendapat bahwa perlu penelitian-penelitian lanjutan yang menganalisis faktor
keunggulan persaingan pariwisata Indonesia dan peranan pendidikan pariwisata

terhadap kinerja dunia pariwisata Indonesia

Walaupun kelihatannya negara Indonesia masih tertinggal di beberapa aspek
ekonomi dengan negara-negara tetangga, Indonesia tidak tertinggal jauh dari
penggunaan teknologi Social Media. Selain penggunaan telepon seluler Blackberry
kedua terbesar di dunia. Indonesia juga mencatat jumlah pengguna Twitter ke-§
dunia. Banyak yang mengganggap kecenderungan ini sebagai hal yang negatif, akan
tetapi sebaliknya UBINUS melihat ini sebagai suatu hal yang positif. Untuk itn,
UBINUS mengangkat isu Social Media dalam praktek manajemen pemasaran

menjadi salah satu isu penelitian unggulan.

Isu lain yang diangkat adalah kewirausahaan. Seperti kita ketahui, jumlah
wirausahawan di Indonesia masih sangat sedikit, kurang dari 1% dari seluruh jumlah
penduduk. Padahal di negara maju, jumlahnya bisa mencapai 5-10%. Uniuk itu
UBINUS akan berusaba mengangkat isu kewirausahaan dalam peningkatan daya

saing berbagai industri di skala kecil dan menengah menjadi salah satu isu penelitian

unggulan.

4.1.4. Penguaian Dimensi Kemanusiaan

Sumber daya manusia berkualitas merupakan modal yang paling penting
dalam suatu negara dan dinamika kemasyarakatan yang ada di dalam pegara
Indonesia merupakan point yang cukup menarik untuk dipelajari. Dengan
mempelajarinya, maka dipahamilah kebutuhan utama yang diperlukan agar semakin
banyak terciptanya sumber daya mamusia yang berkualitas. UBINUS melalui
Character Building Development Center (CBDC), program studi Iimu Komunikasi,
dan Psikologi melakukan berbagai kegiatan penelitian yang mengarah kepada

penguatan dimensi kemanusiaan.

Salah satu point yang diperhatikan dalam menciptakan sumber daya manusia
berkualitas melalui lulusan UBINUS, maka pembekalan kemampuan hardskill dan
sofiskill haruslah berimbang. Dalam praktek di dunia kerja maupun di dalam
bermasyarakat, humanisme dan keterampilan interpersonal — profesional sangat

diperlukan terutama apabila sumber daya manusia tersebut hendak dipersiapkan untuk
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mampu bersaing secara global. Kemampuan berkomunikasi juga akan mendukung

kinerja seseorang menjadi lebih baik.

Dinamika yang berkembang didalam masyarakat cukup menarik untuk
dipelajari terutama hal-hal yang terkait dengan psikologi sosial maupun psikologi
pendidikan. Dengan memahami psikologi dari kedua hal tersebut, maka penanganan
yang lebih baik terhadap keberhasilan seorang manusia di dalam mengembangkan
dirinya akan sangat membantu dalam mempersiapkan sumber daya berkualitas

tersebut,

Penjelasan lebih rinci mengenai topik-topik penelitian di atas dapat dilihat
pada tabel-tabel 2.3. Tabel-tabel berikut ini menyajikan topik-topik penelitian

ungguian untuk jangka 5 tahun termasuk luarannya.
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RIP UBINUS 2012 - 2016

Tabel 4. Indikator Kinerja Utama Penelitian (IKUP)

Indikator Capzian
No Jenis Luaran 2011
Program (base | 2012 2013 2004 | 2015 | 2014
Unggulan line)
Nasional 1 12 13 14 i4 14
Terakreditasi
; 1| Pubidkasi Dmidh Lok 480 | 325 | 575 | 625 | €15 | 723
Internasional 7 18 20 22 22 22
- 41 50 50 0 ¢ 0
Sebagal pemakalah Nasional
2 | dalam perternuan Lokal 12 44 43 32 56 60
itmiah Internasional 71 100 | 150 | 520 | 560 | oo
Sebagai pembicara . 2 2 2 2 2 2
3 | utama {Keynote Nasional
Speaker) dalam
perterauan iimiak Lokal 0 ? 3 4 4 :
4 | Wisiting Lecturer Intemnasional 0 0 0 1 ! 1
Rahasia dagang 0 0 0 0 0 0
Desain Produk | ° ¢ 0 0 o 0
Industri
Keunggulan
dalam Riset Indikasi 4 0 0 ) 0 0
{Indikator, Geografis
baseline dan 5 Hak Atas Kekayaan i) 0 0 0 0 0
capaian akan Intelektual (HKI) Perlindungan
divbah Variztas
mengikuﬁ Tanaman
indikator
pemetaan . 0 0 0 ¢ 0 0
pe.nelitjan) Pcr].mdungan
Topograft
Sirkuit Terpadu
1 1 1 1 1 2
& | Teknotogi Tepat Guna
15 23 25 it 25 25
7 Model/Prototype/Desain/Karya senif
Rekayasa Sosial
8 | Buku Ajar ISBN) 1 10 10 10 10 10
0 Laporan penelitian yang tidak 0 0 V) ) 0 G
dipublikasikan
Regional ¢ 0 0 0 0 0
1o | Jumiak Dana Nasional 0 125t | 200t | 350t | 5s0jt| 800t
Kerjasama Penelitian _ _ ' "
Internasional 0 100jt | 250t | 500jt| 8s0jt| 1.200
jt
24% 50% 60% 70% 80% S0%
11 | Angka partisipasi dosen dalam penelitian *

* Jumlah dosen yang terlibat dalam penelitian dibagi total dosen tetap perguruan
tinggi
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RIP UBINUS 2012 - 2016

BAB V. PELAKSANAAN RIP

Dalam pelaksanaannya, luaran dari setiap topik penelitian yang divsulkan
diletakkan dalam KPI muiai dari tingkat rektorat sampai per dosen. Dengan demikian,
komitmen untuk mengerjakan dan menyelesaikan penelitian tersebut dapat dijaga
dengan baik. KPI ini dimonitor setiap bulan dan dievaluasi per tiga bulan untuk dilihat
pencapaiannya. Selain diletekkan di dalam butir KPI, Direktorat Riset dan HKI
bersama-sama dengan Quality AManagement Center (QMC) melakukan proses
monitoring dan evalnasi internal secara berkala. Proses monitoring dilakukan setiap
bulan dalam bentuk laporan bulanan yang disampaikan baik oleh individu dosen
maupun oleh program studi kepada Direktorat Riset dan HKI. Sementara evaluasi
dilakukan minimal 2 kali dalam setahun melalui proses Audit Mutu Internal (AMI)
yang dilakukan oleh para auditor yang ditunjuk oleh QMC. Hasil monitoring maupun
evaluasi ini kemudian dikomunikasikan kepada Pimpinan UBINUS oleh Direktorat
Riset dan HKI untuk melakukan kajian mengenai langkah-langkah yang harus
ditempuh bilamana dalam pelaksanaan penelitian terdapat kendala yang

memubutuhkan penyelesaian secara strategis.

Pelaksanaan penelitian unggulan sepenuhnya dikoordinir oleh RIG terkait
sementara penelitian kompetitif akan dikoordinir secara langsung oleh program studi
terkait. Dengan adanya topik-topik penelitian baru yang ditawarkan pada RIP ini
senantiasa mendorong untuk terbentuknya RIG baru, dimana kebutuhan akan tenaga
peneliti 83 akan menjadi lebih besar. Kebutuhan ini akan memacu UBINUS untuk
mulai merekrut tenaga peneliti 53 sekaligus mendorong para dosen untuk mengambil

pendidikan S3 dengan bidang yang terkait.

RIP yang disusun oleh UBINUS pada dasarnya pendanaanya bergantung pada
sumber dana institusi yang diperoleh baik secara mandiri (disediakan oleh UBINUS)
maupun dari hibah penelitian baik dari swasta, pemerintah, maupun kerjasama dnegan

pihak lvar negeri.
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Berikut adalah tabel yang menunjukkan alokasi anggaran penelitian yang akan diserap

selama 5 tahun ke depan

Tabel 5. Alokasi pendanaan untuk tahun 2012

Sumber Dana Penelitian Penelitian Penelitian Manajerial
(juta rupiah) Unggulan Kompetitif | Dosen Muda [ (juta rupiah)
(juta rupial) | (jutarupiah} | (juta rupiah)
DIKTI 1.475 385 5%0 0 ¢
UBINUS 400 g 0 300 100
Swasta 125 Q 1235 0 0
Luar Negeri 160 0 100 0 0
Total 2.100 885 815 300 100

Agar kemandirian pendanaan dapat terjadi, pencarian sumber dana juga diusahakan

dari pendanaan pihak swasta, maupun luar negeri. Berikut adalah rencana perolehan

pendanaan hingga 5 tahun ke depan.

Tabel 6. Rencana perolehan pendanaan hingga 5 tahun

Sumber 2012 2013 2014 2015 2016
(juta rupiah) | {jutarupiah) | (jutarupiah) | (juta rapiah) | (jtarupiah)
DIKTI 1475 1.550 1.550 1.400 1.200
UBINUS 400 500 600 700 800
Swasta 125 200 350 550 800
Luar Negert 100 250 560 850 1.200
Total 2.106 2.500 | 3.000 3.500 4.000
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BAB VL. PENUTUP

Rencana Induk Penelitian (RIP) yang disusun merupakan terjemahan dari visi
dan misi UBINUS dalam bidang penelitian dan pengembangan diharapkan dengan
implementasi dari RIP ini maka UBINUS dapat mengabdi utnk kemajuan Nusa dan
Bangsa Indonesia. RIP ini dalam pendanaannya tidak menutup kemungkinan
kerjasama dengan pihak donor swasta maupun pemerintah baik di tingkat nasional

maupun internasional yang memiliki visi dan kerinduan yang sama.

Karena RIP ini disusun berdasarkan visi dan misi UBINUS yang mungkin
berubah seswai dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik internal muapun
eksternal, maka setelah pelaksanaan S tahun tahap pertama akan terus dilanjutkan
secara berkeanjutan dengan disesuaikan terhadap perubshan-perubahan yang terjadi.
Secara bertahap, sesuai dengan kemampuan keuwangan yang ada, UBINUS
berkomitmen mendanai kegiatan penelitian yang bermanfaat bagi tercapainya visi dan

misi UBINUS.

Keberhasilan proses penyusunan RIP ini tidak terlepas dari ridho dan petunjuk
Tuhan Yang Maha Esa dan kontribusi yang luar biasa dari Program Studi maupun
RIG serta dukungan yang tiada habis-habisnya dari pimpinan UBINUS termasuk
Yayasan serta Grup Bina Nusantara. Oleh karenanya, kami menghaturkan terima
kasih sedalam-dalamnya bagi mereka yang terlibat baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap penyusunan RIP ini. Semoga Tuhan memberkati semua usaha baik

kita. Amin.
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KEPUTUSAN
Rektor Universitas Bina Nusantara
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Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Bina Nusantara

Menimbang :

. Bahwa sesuai dengan Visi dan Misi BINUS 20/20 maka perlu disusun suatu pedoman untuk menjadi
araban kebijakan dalam pengelolaan kegiatan penelitian di Universitas Rina Nusantara dalam Jjangka waktu
5 {lima) tahun kedepan.

2. Bahwa pedoman kegiatan penelitian tersebut dapat berfungsi sebagai media untuk berinteraksi dan
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